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Abstrak 
 
Bank sebagai lembaga keuangan yang berperan menghimpun dana, menyalurkan, dan memberikan jasa 
kepada masyarakat dituntut untuk terus menjaga kesehatannya sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
profil risiko, Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas, permodalan dan tingkat kesehatan bank 
milik pemerintah pusat yang terdaftar di BEI dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) selama 
periode 2011-2013. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini melakukan penilaian terhadap empat faktor RBBR, faktor profil risiko melalui rasio NPL, 
IRR, dan LDR, faktor GCG, faktor rentabilitas melalui rasio ROA dan NIM, dan faktor permodalan melalui 
rasio CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor profil risiko bank milik pemerintah pusat memiliki 
rata-rata NPL di bawah 5% dengan rata-rata IRR 107,01%, dan rata-rata LDR yang berpredikat cukup baik. 
Faktor GCG bank menunjukkan secara keseluruhan bank mampu memenuhi sebelas aspek GCG dengan 
rata-rata mendapat predikat penerapan GCG sangat baik. Penilaian terhadap rentabilitas mengindikasikan 
rata-rata rentabilitas sangat memadai. Faktor permodalan menunjukkan bank mampu memenuhi kewajiban 
penyediaan modal minimum sebesar 8%. Kondisi faktor profil risiko bank milik sebaiknya dikelola lebih 
lanjut agar bank terhindar dari likuiditas, sedangkan faktor GCG, rentabilitas dan permodalan diharapkan 
manajemen bank terus mempertahankan agar kesehatan bank milik pemerintah pusat tetap terjaga. 
 
Kata Kunci : tingkat kesehatan bank, metode Risk Based Bank Rating (RBBR) 
 
Abstract 
 
Bank is a financial institution whose primary role is raise funds, channel funds back, and provide other 
service to the public and must keep the soundness level of the bank with Bank Indonesia Regulation No. 
13/1/PBI/2011 on the assessment of the soundness level banks. This study aims to to know the state of  risk 
profile, good corporate governance ( GCG ), earning, capital and the soundness of a bank owned by the 
central government which is listed on the Indonesia Stock Exchange are valued in a Risk Based Bank Rating 
(RBBR) over a period of 2011-2013.The kind of research descriptive with the quantitative approach used in 
this research.This research undertake an evaluation of factors in RBBR, risk profile factors through the 
ratio of NPL, IRR, and LDR, GCG factor, earning factors through the ratio ROA and NIM, and the factors 
through capital ratio CAR. The research results show that risk factors profile a bank owned by the central 
government had an average of NPL of the just under 5 % with an average IRR 107,01 %, and the average 
LDR which predicated good enough. GCG factor is a bank show overall bank been able to meet eleven 
aspect is with an average got is the GCG predicate of the application of very good. An assessment of the 
earning on average indicated it is sufficient. The bank capital indicate the bank able to fulfill obligations 
provision minimum capital by 8 %. The condition of risk profile bank should be managed so banks could 
avoid liquidity, while GCG, earning, and capital of the bank must be managed to continue maintain that the 
soundness level bank owned by the central goverment of staying awake. 
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PENDAHULUAN 
Bank kini menjadi lebih fleksibel dalam layanan 
yang diberikan, bukan sekedar sebagai tempat 
penyimpanan uang bagi pihak yang kelebihan dan 
(surplus fund) dan sebagai sumber dana bagi 
pihak yang memerlukan dana (defisit fund). 
Produk dan jasa perbankan yang ditawarkan juga 
semakin beraneka dan memberikan kemudahan 
dalam bertransaksi. Hal tersebut dilakukan untuk 
menarik nasabah sebanyak-banyaknya. 
    Peristiwa krisis ekonomi yang diawali pada 
pertengahan tahun 1997 dapat dijadikan sebagai 
suatu pelajaran untuk industri perbankan, krisis 
diawali dengan kesulitan likuiditas akibat 
merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. 
Krisis tersebut menyebabkan pencabutan usaha 
enam belas bank swasta dan pengambil alihan 
kepengurusan bank karena besarnya BLBI sudah 
melebihi 200% oleh Menteri Keuangan. Krisis 
perbankan kembali terjadi di Indonesia pada tahun 
2008, krisis berdampak sistemik terhadap sektor 
perbankan, sehingga tingkat bunga diturunkan 
untuk meningkatkan konsumsi dan investasi. 
Berulangnya krisis perbankan tersebut terjadi 
karena bank merupakan institusi kepercayaan 
yang rentan terhadap penarikan dana besar-
besaran oleh nasabah.  
Pengawasan bank diperlukan untuk memantau 
dan memeriksa pengelolaan yang sesuai dengan 
ketentuan perbankan. Pengawasan terhadap bank 
juga dilakukan untuk mengetahui kinerja bank dan 
mengukur tingkat kesehatan. Kesehatan bank 
dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara 
normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik, sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Bank Indonesia 
menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan bank 
yang diukur dengan menggunakan metode Risk 
Based Bank Rating (RBBR). 
RBBR terdiri dari empat faktor yakni, profil 
risiko (risk profie), good corporate governance 
(GCG), rentabilitas (earning), permodalan 
(capital). Faktor risk profile dilakukan penilaian 
terhadap risiko inheren dan penerapan manajemen 
risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap 
delapan risiko yakni, risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 
risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko 
reputasi. Faktor GCG dilakukan penilaian 
terhadap kualitas manajemen bank berdasarkan 
prinsip-prinsip GCG. Faktor earning merupakan 
penilaian yang meliputi kinerja, sumber, 
kesinambungan, dan manajemen rentabilitas, rasio 
yang menunjukkan kinerja rentabilitas yakni 
Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin 
(NIM). Berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNP 
menjelaskan bahwa “penilaian atas faktor 
permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
permodalan dan kecukupan pengelolaan 
permodalan”, permodalan bank dapat diukur 
dengan rasio Capital Adequency Ratio (CAR). 
Bank sebagai badan usaha milik negara 
(BUMN) ialah bank persero yang sebagian atau 
seluruh sahamnya dimiliki oleh pemerintah. Bank 
milik pemerintah pusat yang terdaftar di Bursa 
Efek Insonesia (BEI) ialah, Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Tabungan 
Negara (BTN), dan Bank Negara Indonesia (BNI) 
(www.idx.co.id). Bank-bank tersebut ialah bank 
yang memiliki prestasi dibidang perbankan, 
sebagai bank yang mendominasi perbankan di 
Indonesia dan menguasai hajat hidup banyak 
orang, maka bank dituntut untuk terus menjaga 
kesehatannya. Likuidasi atau bangkrutnya suatu 
bank yang besar dapat menyebabkan bangkrutnya 
bank yang lain akibat penarikan dana secara tiba-
tiba (Latumaerissa, 2012:144). Berdasarkan latar 
belakang masalah yang dipaparkan, maka peneliti 
tertarik mengajukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE RISK 
BASED BANK RATING (RBBR)” (Studi pada 
Bank Milik Pemerintah Pusat yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2013). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Bank 
    Bank menurut Kasmir (2008:2) “Lembaga 
keuangan yang kegiatan utamnya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 
lainnya”. Adapun jenis bank ditinjau dari berbagai 
segi ialah sebagai berikut: 
1. Dilihat dari segi fungsinya, contohnya bank 
umum, bank pembangunan, bank tabungan, 
bank pasar, bank pegawai, dan bank jenis 
lainnya. 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya, contohnya 
bank milik pemerintah, bank milik swasta 
nasional, bank milik asing, dan bank milik 
campuran. 
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3. Dilihat dari segi status, contohnya bank 
devisa dan bank non devisa. 
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga, 
contohnya bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional dan bank berdasarkan prinsip 
syariah, (Kasmir, 2008:18). 
Laporan Keuangan 
    Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses 
pencatatan transaksi-transaksi keuangan 
perusahaan yang sistematis mengenai posisi 
keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. 
Tujuan pembuatan laporan keuangan adalah untuk 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. 
Tujuan lainnya adalah untuk menilai kinerja 
manajemen bank yang bersangkutan. 
 
Kesehatan Bank 
    Perbankan harus dinilai kesehatannya agar tetap 
prima dalam melayani nasabahnya. Penilaian 
kesehatan bank dilakukan setiap tahun untuk 
melihat adanya peningkatan atau penurunan 
kesehatan. Kesehatan bank merupakan 
kepentingan semua pihak yang terkait yakni, 
pemilik, manajemen, masyarakat (nasabah 
pengguna jasa), dan Bank Indonesia selaku 
pengawas dan pembinan perbankan. 
Metode Risk Based Bank Rating 
Berdasarkan Pasal 2 Peraturan bank Indonesia 
No. 13/1/PBI/2011 disebutkan bank wajib 
melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan pendekatan risko (Risk 
Based Bank Rating) baik secara individual 
ataupun konsolidasi. Peraturan tersebut 
menggantikan peraturan sebelumnya mengenai 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan faktor CAMEL. Metode RBBR 
berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNP terdiri dari 
empat faktor yakni: 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 bank 
melakukan penilaian terhadap risiko inheren dan 
kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
kegiatan operasional terhadap delapan risiko, 
yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penelitian ini 
mengukur tiga risiko pada faktor risk profile 
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) 
untuk mengukur risiko kredit, rasio Interest Rate 
Risk (IRR) untuk mengukur risiko pasar, dan rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur 
risiko likuiditas. 
a. Risiko kredit diukur dengan menggunakan: 
 
NPL = 
Kredit Bermasalah
Total kredit
 x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
 
Tabel 1 Predikat Non Performing Loan Bank 
No. Rasio Predikat 
1 0% < NPL < 2% Sangat Baik 
2 2% ≤ NPL < 5% Baik 
3 5% ≤ NPL < 8% Cukup Baik 
4 8% < NPL ≤ 11% Kurang Baik 
5 NPL > 11% Tidak Baik 
Sumber: SE BI 6/23/DPNP 
 
b. Risiko Pasar diukur dengan menggunakan:  
 
IRR = 
Rate Sensitive Aset
Rate Sensitive Liabilities
x 100%  
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
c. Risiko Likuiditas diukur dengan menggunakan: 
 
LDR = 
Total Kredit
Dana Pihak Ketiga
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
Tabel 2 Predikat Loan to Deposit Ratio Bank 
No Rasio Predikat 
1 50% < LDR ≤ 75% Sangat Baik 
2 75% < LDR ≤ 85% Baik 
3 85% < LDR ≤ 100% Cukup Baik 
4 100% < LDR ≤ 120% Kurang Baik 
5 LDR > 120% Tidak Baik 
Sumber SE BI No. 6/23/DPNP 
 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilain pelaksanakan GCG bank 
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG 
secara komprehensif dan terstruktur, mencakup 
governance structur, governance process, dan 
governance outcome. Berdasarkan SE BI No. 
15/15/DPNP Tahun 2013 bank diharuskan 
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melakukan penilan sendiri (self assessment) secara 
berkala meliputi sebelas aspek penilaian 
pelaksanaan GCG. 
3. Rentabilitas (earning) 
Penilaian earning bank milik pemerintah pusat 
menggunakan parameter diantaranya adalah: 
a. Return On Asset (ROA) 
 
ROA = 
Laba Sebelum Pajak
Rata-rata Total Aset
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
 
Tabel 3 Predikat Bank Berdasarkan  ROA 
No Rasio Predikat 
1 2% < ROA Sangat Sehat 
2 1,25% < ROA ≤ 2% Sehat 
3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 
4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 
5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank 
 
b. Net Interest Margin (NIM) 
 
NIM = 
Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Total Earning Aset
x 100% 
  
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
Tabel 4 Predikat Kesehatan Berdasarkan NIM 
No Rasio Predikat 
1 3% < NIM Sangat Sehat 
2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 
3 1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 
4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 
5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank 
 
4. Permodalan (capital) 
Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) dapat 
digunakan untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank dan pemenuhan Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Rumus 
CAR yang digunakan adalah: 
 
CAR = 
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
Tabel 5 Predikat Kesehatan Berdasarkan CAR 
No Rasio Predikat 
1 12% < CAR Sangat Sehat 
2 9% < CAR ≤ 12% Sehat 
3 8% < CAR ≤ 9% Cukup Sehat 
4 6% < CAR ≤ 8% Kurang Sehat 
5 CAR ≤ 6% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah bank milik pemerintah pusat 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2013 
yakni, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank 
Tabungan Negara (Persero)., dan PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh, sehingga sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh anggota populasi yang terdiri 
dari empat bank milik pemerintah pusat yakni, 
Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BTN, dan Bank 
BNI. Teknik pengumpulan data dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 
keuangan dan profil perusahaan yang 
berhubungan dengan objek penelitian yang 
diperoleh dari website resmi BEI. Fokus penelitian 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kondisi  Profil Risiko (Risk Profile), Good 
Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 
(Earning), dan Permodalan (Capital) bank 
milik pemerintah pusat yang terdaftar di BEI 
selama periode 2011-2013 dengan 
menggunakan: 
a. Faktor Profil Risiko (Risk Profile) 
Risiko kredit diukur dengan rasio NPL, 
risiko pasar diukur dengan rasio IRR, dan 
risiko likuiditas diukur dengan rasio 
LDR, sedangkan lima risiko lainnya tidak 
dapat dianalisa dengan menggunakan 
data kuantitatif. 
b. Faktor Good Corporate Governance  
Menilai pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 
bank melalui self assessment pada 
laporan pelaksanaan GCG perusahaan. 
c. Faktor Rentabilitas (Earning) 
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Menilai kemampuan bank dalam 
memperoleh laba dengan rasio ROA dan 
NIM. 
d. Faktor Permodalan (Capital) 
Menilai permodalan yang dimiliki bank 
dengan menggunakan rasio CAR 
2. Tingkat kesehatan bank milik pemerintah 
pusat dinilai dengan metode Risk Based Bank 
Rating selama periode 2011-2013. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis kondisi Profil Risiko (Risk Profile), 
Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (Earning), dan Permodalan 
(Capital) bank milik pemerintah pusat yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2013 dengan 
menggunakan analisis sebagai berikut: 
a. Analisis Risk Profile 
1) Risiko Kredit 
NPL = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
2) Risiko Pasar 
 IRR = 
Rate Sensitive Aset
Rate Sensitive Liabilities
x 100%  
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
 
3) Risiko Likuiditas 
LDR = 
Total Kredit
Dana Pihak Ketiga
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
b. Analisis Good Corporate Governance 
Menganalisis laporan pelaksanaan GCG 
berdasarkan aspek penilan yang mengacu 
pada ketentuan Bank Indonesia yakni: 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 
Komite 
4) Penanganan benturan kepentingan 
5) Penerapan fungsi kepatuhan 
6) Penerapan fungsi audit intern 
7) Penerpan fungsi audit ekstern 
8) Penerpan manajemen risiko termasuk 
sistem pengendalian intern 
9) Penyediaan dan kepada pihak terkait dan 
penyediaan dana besar 
10) Transparasi kondisi keuangan dan non 
keuangan Bank, laporan pelaksanaan GCG 
dan pelaporan internal 
11) Rencana strategis Bank 
c. Analisis Earning 
1) Return On Asset 
ROA = 
Laba Sebelum Pajak
Rata-rata Total Aset
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
2) Net Interest Margin 
NIM = 
Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Total Earning Aset
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
 
d. Analisis Capital 
1) Capital Adequency Ratio 
CAR = 
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
x 100% 
 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
2. Menentukan tingkat kesehatan bank milik 
pemerintah pusat dengan cara 
membandingkan hasil perhitungan analisis 
rasio-rasio tersebut dengan metode RBBR 
selam periode 2011-2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
a. Risiko Kredit 
 
 
Gambar 1 NPL Bank Milik Pemerintah Pusat 
Sumber: Penulis, 2014 
 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa 
rata-rata secara keseluruhan NPL bank milik 
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pemerintah pusat berada di bawah 5%. NPL 
tertinggi dimiliki oleh Bank BTN pada tahun 2012 
dengan nilai NPL sebesar 3,70% karena 
meningkatnya jumlah kredit bermasalah Bank 
BTN. NPL terendah dimiliki oleh Bank Mandiri 
dengan nilai NPL sebesar 0,47% ditahun 2012 
karena rendahnya kredit bermasalah yang dimiliki 
Bank Mandiri.  
 
Tabel 6 Kesehatan Bank Berdasarkan Rasio NPL 
Bank Tahun NPL Predikat 
BRI 
2011 1,86% Sangat Baik 
2012 1,51% Sangat Baik 
2013 1,31% Sangat Baik 
Mandiri 
2011 0,53% Sangat Baik 
2012 0,47% Sangat Baik 
2013 0,59% Sangat Baik 
BTN 
2011 2,50% Baik 
2012 3,70% Baik 
2013 3,56% Baik 
BNI 
2011 1,57% Sangat Baik 
2012 2,81% Baik 
2013 2,16% Baik 
Sumber: Data diolah (2014) 
  
Tabel 6 menunjukkan bahwa Bank BRI dan 
Bank Mandiri selama tahun 2011-2013 mendapat 
predikat Sangat Sehat. Bank BNI ditahun 2011 
mendapatkan predikat sangat baik. Bank BTN 
selama tahun 2011-2013 serta Bank BNI tahun 
2012 dan 2013 mendapat predikat baik. 
 
b. Risiko Pasar 
 
Gambar 2 IRR Bank Milik Pemerintah Pusat 
Sumber: Penulis, 2014 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa IRR tertinggi 
dimiliki oleh Bank BRI pada tahun 2013 sebesar 
113,17%. IRR terendah dimiliki oleh Bank BNI 
sebesar 100,68% tahun 2011. IRR bank yang 
tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki risiko 
terhadap perubahan naik turunnya tingkat suku 
bunga. 
 
c. Risiko Likuiditas 
 
Gambar 3 LDR Bank Milik Pemerintah Pusat 
Sumber: Penulis, 2014 
 
Gambar 3 menunjukkan LDR tertinggi dimiliki 
oleh Bank BTN pada tahun 2013 sebesar 
194,24%. LDR terendah sebesar 78,02% oleh 
Bank BNI ditahun 2012. LDR yang semakin 
meningkat menunjukkan semakin rendahnya 
likuiditas bank karena jumlah dana masyarakat 
yang disalurkan ke kredit terlalu besar. 
 
Tabel 7 Kesehatan Bank Berdasarkan Rasio LDR 
Bank Tahun LDR Predikat 
BRI 
2011 79,82% Baik 
2012 89,17% Cukup Baik 
2013 102,19% Kurang Baik 
Mandiri 
2011 91,87% Cukup Baik 
2012 93,87% Cukup Baik 
2013 99,19% Cukup Baik 
Bank Tahun LDR Predikat 
BTN 
2011 175,05% Tidak Baik 
2012 180,57% Tidak Baik 
2013 194,24% Tidak Baik 
BNI 
2011 85,71% Cukup Baik 
2012 78,02% Baik 
2013 85,97% Cukup Baik 
Sumber: Data diolah (2014) 
 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa 
Bank BTN tahun 2011-2013 mendapatkan 
predikat tidak baik. Bank BTN juga mendapatkan 
LDR yang paling tinggi dibandingkan dengan 
LDR bank milik pemerintah pusat lainnya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin rendahnya 
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likuiditas Bank BTN karena jumlah dana dari 
masayarakat yang disalurkan ke kredit terlalu 
besar. 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Hasil analisis self assessment Bank BRI 
menunjukkan bahwa selama tahun 2011-2013 
mendapat peringkat satu dengan penerapan GCG 
secara umum sangat baik, Bank Mandiri 
mengalami fluktuatif dalam penerapan GCG tahun 
2011 dan 2013 mendapat predikat sangat baik 
serta tahun 2012 Bank Mandiri mendapat predikat 
baik. GCG bank BTN tahun 2011 dan 2012 
mendapat predikat sangat baik dan ditahun 
berikutnya mendapat predikat cukup baik, 
sedangkan Bank BNI tahun 2011 dan 2012 
mendapat peringkat satu dengan predikat sangat 
baik, dan tahun 2013 mendapat predikat baik. 
 
3. Rentabilitas (Earning) 
 
Tabel 8 Kesehatan Bank Berdasarkan Rasio ROA 
Bank Tahun ROA Predikat 
BRI 
2011 3,26% Sangat Sehat 
2012 3,39% Sangat Sehat 
2013 3,18% Sangat Sehat 
Mandiri 
2011 2,26% Sangat Sehat 
2012 2,56% Sangat Sehat 
2013 2,45% Sangat Sehat 
BTN 
2011 1,71% Sehat 
2012 1,67% Sehat 
2013 1,63% Sehat 
BNI 
2011 2,00% Sehat 
2012 2,16% Sangat Sehat 
2013 1,61% Sehat 
Sumber: ICMD 2013 (Data diolah, 2014) 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa ROA bank milik 
pemerintah pusat di atas 1,25%. ROA tertinggi 
dimiliki oleh Bank BRI sebesar 3,39% pada tahun 
2012. ROA terendah dimiliki oleh Bank BNI 
sebesar 1,61% tahun 2013. Secara keseluruhan 
empat bank milik pemerintah pusat telah 
menggunakan dana dengan efektif untuk 
menghasilkan laba. 
 
Tabel 9 Kesehatan Bank Berdasarkan Rasio NIM 
Bank 
Net Interest Margin 
Predikat 
2011 2012 2013 
BRI 10,15% 11,20% 10,46% Sangat Sehat 
Mandiri 5,29% 5,68% 5,83% Sangat Sehat 
BTN 5,29% 4,87% 4,86% Sangat Sehat 
BNI 5,36% 5,50% 6,36% Sangat Sehat 
Sumber: Data diolah (2014) 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa empat bank milik 
pemerintah pusat memperoleh NIM di atas 3%. 
Secara keseluruhan bank yang menjadi sampel 
penelitian mendapat predikat sangat sehat dinilai 
dari rasi NIM. NIM tertinggi dimiliki oleh Bank 
BRI pada tahun 2012 sebesar 11,20% dan NIM 
terendah sebesar 4,86% oleh Bank BTN ditahun 
2013. 
Tabel 10 Matriks Peringkat Rentabilitas Bank                    
Bank 
Peringkat 
2011 2012 2013 
BRI 1 1 1 
Mandiri 1 1 1 
BTN 2 2 2 
BNI 2 1 2 
Sumber: Data diolah (2014) 
 
Tabel 10 adalah matriks peringkat faktor 
rentabilitas bank milik pemerintah pusat yang 
terdiri dari rasio ROA dan NIM. Bank yang 
mendapatkan peringkat satu menunjukkan bahwa 
rentabilitas bank sangat memadai. Bank yang 
mendapat peringkat dua menunjukkan rentabilitas 
bank memadai, laba melebihi target dan 
mendukung pertumbuhan permodalan bank.  
 
4. Permodalan (Capital) 
Tabel 11 Matriks Peringkat dan Predikat Kesehatan CAR Bank 
Bank 
CAR 
Predikat Peringkat 
2011 2012 2013 
BRI 14,96% 16,95% 16,99% Sangat Sehat 1 
Mandiri 15,34% 15,48% 14,93% Sangat Sehat 1 
BTN 15,03% 17,69% 15,62% Sangat Sehat 1 
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BNI 17,63% 16,53% 15,10% Sangat Sehat 1 
Sumber: Laporan Keuangan Akhir Periode (Data diolah, 2014) 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa bank milik 
pemerintah pusat secara keseluruhan mendapatkan 
nilai CAR di atas 8%, yang berarti seluruh bank 
milik pemerintah pusat mampu untuk memenuhi 
KPMM terbukti dengan seluruh bank mendapat 
peringkat satu dengan predikat sangat baik. CAR 
tertinggi dimiliki Bank BTN sebesar 17,69% 
tahun 2012. CAR terendah dimiliki Bank Mandiri 
sebesar 14,93% pada tahun 2013. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 
uraian dan interpretasi data yang telah dilakukan 
peneliti terhadap empat bank milik pemerintah 
pusat adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penilaian faktor Risk Profile 
menunjukkan rata-rata NPL empat bank milik 
pemerintah pusat di bawah 5% dengan rata-
rata IRR 107,01%. Rasio LDR bank milik 
pemerintah pusat rata-rata sebesar 112,97%.  
Tingginya rasio LDR disebabkan karena 
tingginya dana pihak ketiga yang 
dialokasikan pada kredit yang diberikan bank. 
2. Hasil penilaian faktor Good Corporate 
Governance menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan bank telah melakukan penerapan 
GCG sesuai dengan sebelas aspek yang telah 
ditentukan Bank Indonesia. Penerapan GCG 
terendah oleh Bank BTN tahun 2013. Bank 
BTN mendapat predikat penerapan GCG 
secara umum cukup baik. 
3. Hasil penilaian faktor Earning menunjukkan 
bahwa seluruh bank milik pemerintah pusat 
mendapatkan nilai ROA di atas 1,25%. Bank 
milik pemerintah pusat juga memperoleh nilai 
NIM di atas 3%. Secara keseluruhan rata-rata 
rentabilitas bank sangat memadai untuk 
mendukung pertumbuhan permodalan bank. 
4. Hasil penilaian faktor Capital dengan rasio 
CAR menunjukkan bank milik pemerintah 
pusat memiliki nilai CAR di atas 8%. Secara 
keseluruhan predikat bank sangat sehat dinilai 
dengan rasio CAR. Berarti bank memiliki 
kualitas dan kecukupan permodalan yang 
sangat memadai relatif terhadap profil 
risikonya. 
Saran 
1. Kondisi NPL Bank BTN tahun 2012 sebesar 
3,70% dan tahun 2013 sebesar 3,56%, serta 
rasio LDR di atas 120% dengan predikat tidak 
baik ditahun 2011-2013, sebaiknya Bank 
BTN mengurangi jumlah kredit bermasalah 
dan menekan peningkatan dana pihak ketiga 
Bank BTN agar terhindar dari risiko kredit 
dan risiko terjadinya likuiditas. 
2. Kondisi GCG, Earning, dan Capital bank 
milik pemerintah pusat yang telah 
mendapatkan predikat secara keseluruhan 
rata-rata baik, sebaiknya terus dipertahankan 
oleh manajemen bank agar kesehatan bank 
yang dinilai dengan menggunakan metode 
RBBR tetap terjaga. 
3. Penelitian ini hanya menilai tiga faktor dari 
Risk Profile yakni, risiko kredit, risiko pasar, 
dan risiko likuiditas, selain itu analisis faktor 
GCG hanya menggunakan hasil self 
assessment yang telah dilaksanakan bank, 
sehingga peneliti belum mampu 
mengkompositkan tingkat kesehatan bank 
yang diwakili oleh keempat fakor dalam 
metode RBBR, diharapkan dalam penelitian 
selanjutnya dapat menggambarkan peringkat 
komposit bank. 
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